5.1

BAB S KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1 Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung wltimate tiang pada setiap jenis

spun pile Metode Bazara & Kurkur (1986) dan Metode PLAXIS 2D mendekati
PDA. Metode Bazara & Kurkur (1986) untuk spun pile P3 No.46, No.49, dan
No.64 masing-masing diperoleh 193,62 ton, 192,80 ton, dan 192,01 ton. Metode
PLAXIS 2D untuk spun pile P3 No.46, P3 No.49, dan P3 No.64 masing-masing
diperoleh 157 ton, 156 ton, dan 155 ton. Hasil uji PDA yang sudah dianalisa
dengan CAPWAP untuk spun pile P3 No.46, P3 No.49, dan P3 No.64 masing-
masing diperoleh 181,20 ton, 181,1 ton, dan 162,2 ton.

Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung selimut tiang pada setiap jenis spun
pile Metode Brown (2001) dan Metode Luciano Decourt (1982) menghasilkan
daya dukung selimut tiang yang mendekati nilai PDA. Metode Brown (2001)
untuk spun pile P3 No. 46, P3 No.49, dan P3 No.64 masing-masing diperoleh
60,51 ton 57,09 ton, dan 55,69 ton. Metode Luciano Decourt (1982) untuk spun
pile P3 No.46, P3 No.49, dan P3 No.64 masing-masing diperoleh 66,85 ton,
61,83 ton, dan 60,32 ton. Hasil uji PDA yang sudah dianalisa dengan CAPWAP
untuk spun pile P3 No.46, P3 No.49, dan P3 No.64 masing-masing diperoleh
41,3 ton, 19 ton, dan 33 ton.

Sedangkan hasil perhitungan daya dukung ujung tiang setiap jenis spun pile
berbeda. Untuk spun pile P3 No.46 Metode Meyerhof (1976) & Tomlinson
(1986) dan Metode Schmertmann (1967) dengan nilai 130,69 ton dan 120,64 ton
mendekati nilai PDA yaitu 139.9 ton. Untuk spun pile P3 No.49 Metode
Luciano Decourt (1982) dan Metode Meyerhof (1976) & Metode Tomlinson
(1986) dengan nilai 163,36 ton dan 127,34 ton mendekati nilai PDA yaitu 162,1
ton. Untuk spun pile P3 No.64 Metode Meyerhof (1976) & Tomlinson (1986)
dan Metode Schmertmann (1967) dengan nilai 123,99 ton dan 120,64 ton
mendekati nilai PDA yaitu 129,2 ton

5-1



5-2

5.2

)

Secara umum Metode Bazara & Kurkur(1986) adalah Metode yang paling men-
dekati hasil uji PDA

Hasil Uji SPT No.3 cukup mewakili data pada titik uji pondasi dan korelasi
parameter tanah dari nilai SPT cukup akurat sehingga hasil perhitungan dari
berbagai metode tidak berbeda terlalu jauh jika dibandingkan dengan hasil PDA
yang sudah dianalisa dengan CAPWAP.

Saran

. Uji SPT sebaiknya dilakukan dengan jumlah titik yang lebih banyak dan

dilakukan sedekat mungkin dengan Uji PDA agar dapat mengetahui apakah
desain pondasi tiang pancang sesuai dengan daya dukung tanah yang sudah
direncanakan.

Pada penelitian selanjutnya faktor nilai koreksi SPT yang lain (seperti CE, CB,
CR, Cs) dapat diperoleh dari lapangan dan nilai parameter tanah yang lain
(seperti ¢ dan ¢) dapat diperoleh dari uji laboratorium sehingga hasil daya
dukung tiang yang didapat dapat lebih akurat karena meminimalisasi uncertainly
geoteknik.

Dapat dilakukan penelitian dengan menggunakan lebih banyak jenis metode
dengan variasi tanah yang berbeda-beda setiap spun pile untuk memastikan
metode manakah yang menghasilkan daya dukung tiang yang mendekati hasil uji
PDA.

Dapat dilakukan perhitungan terhadap besarnya daya dukung kelompok tiang
yang bekerja pada pile cap .
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